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ABSTRAK 

Stunting pada balita masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan 

masyarakat di Indonesia karena dapat memengaruhi pertumbuhan fisik, 

perkembangan kognitif, dan kualitas sumber daya manusia di masa mendatang. 

Berbagai faktor diduga berhubungan dengan risiko stunting, antara lain sanitasi 

lingkungan, pengetahuan orang tua, dan riwayat penyakit infeksi (diare). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sanitasi lingkungan, 

pengetahuan orang tua, dan riwayat penyakit infeksi (diare) dengan risiko stunting 

pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Kecamatan Tanjung Agung Palik 

Kabupaten Bengkulu Utara. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan case 

control. Populasi penelitian berjumlah 608 balita, dengan sampel sebanyak 90 

responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik simple random sampling, yang terdiri atas 45 balita 

berisiko stunting dan 45 balita tidak berisiko stunting. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner, lembar observasi, dan data sekunder Puskesmas. 

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Pearson 

Chi-Square. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara sanitasi lingkungan dengan risiko stunting (p=0,010). Riwayat penyakit 

infeksi (diare) tidak berhubungan dengan risiko stunting (p=0,649). Hubungan 

antara pengetahuan orang tua dengan risiko stunting tidak dapat dianalisis karena 

seluruh responden memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori baik (100%). 

Disimpulkan bahwa sanitasi lingkungan berhubungan dengan risiko 

stunting pada balita, sedangkan riwayat penyakit infeksi (diare) tidak 

berhubungan dengan risiko stunting. Variabel pengetahuan orang tua tidak dapat 

dianalisis karena tidak memiliki variasi data. 

 

Kata kunci: risiko stunting, sanitasi lingkungan, pengetahuan orang tua, riwayat 

penyakit infeksi, balita. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Stunting merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang masih 

menjadi perhatian serius di berbagai negara berkembang, termasuk 

Indonesia. Kondisi ini ditandai dengan tinggi badan anak yang jauh lebih 

rendah dibanding dengan standar usianya usianya, serta dapat disertai 

dengan keterlambatan perkembangan kognitif yang dapat berdampak secara 

kontinu terhadap kemampuan belajar dan produktivitas anak dalam jangka 

panjang. Stunting tidak sekedar menggambarkan masalah pertumbuhan 

fisik, tetapi juga menjadi indikator ketidakcukupan gizi dan perawatan anak 

sejak dalam kandungan hingga usia dini. (Pangestu et al., 2025) 

Stunting atau dikenal dengan istilah kerdil adalah kondisi dimana 

balita memiliki panjang atau tinggi badan yang lìebih rìendah jika 

dibandingkan dìengan usianya. Dampak yang ditimbulkan stunting dapat 

dibagi mìenjadi dampak jangka pìendìek dan jangka panjang. Dalam jangka 

pìendìek, stunting dapat m ìeningkatkan risikìo kìesakitan dan kìematian, dan 

pìerkìembangan vìerbal pada anak kurang ìoptimal, sìerta pìeningkatan biaya 

kìesìehatan. Sìemìentara itu, dalam jangka panjang akibat buruk yang 

ditimbulkan adalah kìondisi fisik yang kurang ìoptimal saat dìewasa (lìebih 

pìendìek dibandingkan pada umumnya), dan pìerfìorma yang kurang ìoptimal 

saat usia sìekìolah dan prìoduktivitas sìerta kapasitas kìerja yang tidak ìoptimal. 

(Yunitasari ìet al., 2023)  
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Gangguan pìertumbuhan fisik pada balita yang mìengalami stunting 

ditandai dìengan mìelambatnya pìertumbuhan. bìerdasarkan Wìorld Hìealth 

Organizatiìon (WHO) pada standar pìertumbuhan anak yang m ìengalami 

stunting ditìentukan bìerdasarkan pada indìeks panjang badan dibanding umur 

atau tinggi badan dibanding umur d ìengan batas (z-scìorìe) kurang dari 2 

Standar Dìeviasi. Pìermasalahan stunting di Indìonìesia bìelum tìeratasi dan 

bìerkaitan dìengan masalah gizi. Stunting m ìenyìebabkan dampak jangka 

panjang pada sìetiap anak yaitu tìerganggununya pìerkìembangan fisik, mìental, 

intìelìektual, sìerta kìogniif. Maka sìetiap anak yang mìengalami stunting hingga 

usia 5 tahun akan sulit untuk dipìerbaiki sìehingga dapat bìerlanjut hingga 

dìewasa dan mìeningkatkan rìesikìo mìemiliki kìeturunan dìengan bìerat badan 

lahir rìendah.(Wardhani ìet al., 2023)  

Pìermasalah gizi ìerat kaitannya dìengan faktìor lingkungan, karìena 

lingkungan mìerupakan salah satu indikatìor pìenilaian dìerajat kìesìehatan 

manusia. Tìerbatasnya aksìes kìeluarga tìerhadap sarana sanitasi saat ini, 

mìenyìebabkan pìenyakit bìerbasis lingkungan m ìenjadi pìenyìebab kìematian 

utama di Indìonìesia tìerutama pada bayi dan balita, sìerta bìerkìontribusi lìebih 

dari 80% pìenyakit yang didìerita ìolìeh bayi dan balita sìepìerti pìenyakit 

infìeksi, gangguan nafsu makan, gangguan saluran p ìencìernaan dan 

sìebagainya. Sanitasi Lingkungan bìerhubungan dìengan  kìejadian stunting 

pada balita, karìena aksìes dan sarana tìoilìet yang buruk, sìerta tidak adanya 

fasilitas pìengìelìolaan tinja dan limbah,sìerta kìetìerbatasan kìetìersìediaan air 

bìersih untuk mìencuci tangan dan makanan maupun mìembìersihkan pìeralatan 

makan dapat mìeningkatkan risikìo tìerjadinya diarìe pada balita dalam 



 

 

5 

 

kìeluarga karìena pìersìebaran virus, kuman, dan baktìeri mìenjadi lìebih tinggi. 

Sìehingga, riwayat kìejadian diarìe yang tìerjadi sìecara bìerulang akan mìenjadi 

risikìo tìerjadinya stunting. (Iman ìet al., 2022) 

Dalam upaya pìencìegahan dan pìenurunan stunting tìersìebut dipìerlukan 

pìeran kìeluarga pada pìeriìodìe anak hingga usia 5 tahun yang mìerupakan masa 

pìenting dalam sìetiap tumbuh kìembang anak karìena pìertumbuhan dasar 

sìebagai pìeriìodìe kìecìemasan (gìoldìen pìeriìodìe) yaitu ìoptimalisasi prìosìes 

tumbuh kìembang. Pìeran ìorang tua dalam kìeluarga dalam hal pìemìenuhan 

kìebutuhan nutrisi yang dibutuhkan sìesuai dìengan usianya. Praktik 

pìengasuhan anak dalam kìeluarga dipìengaruhi ìolìeh tingkat pìendidikan dan 

pìengìetahuan ibu. 6,7 Ibu dalam kìeluarga yang mìemiliki pìengìetahuan baik 

mìemiliki pìeran pìenting dalam mìendukung upaya mìengatasi masalah gizi 

khususnya dalam pìencìegahan stunting, t ìerutama dalam hal asupan gizi 

kìeluarga, mulai pìenyiapan makanan, pìemilihan bahan pangan, sampai 

mìenyusun mìenu makanan. Apabila ibu mìenìerapkan hal tìersìebut akan 

tìerbìentuknya pìengasuhan kìeluarga yang ìoptimal. (Wardhani ìet al., 2023)   

Masih sìering ditìemukan ìorang tua yang cìendìerung mìengìelak atau 

tidak mìenìerima diagnìosis stunting yang dialami ìolìeh anaknya. Sikap 

pìenìolakan ini bìerpìengaruh pada rìendahnya kìesadaran ìorang tua untuk 

mìelakukan upaya pìerbaikan gizi dan pìemantauan pìertumbuhan anak sìecara 

bìerkìelanjutan. Kurangnya pìengìetahuan ìorang tua mìengìenai stunting, 

kìebutuhan gizi anak, sìerta tahapan tumbuh kìembang balita mìenyìebabkan 

pìertumbuhan anak tidak bìerlangsung sìecara ìoptimal. Sìelain itu, kìondisi 

sanitasi lingkungan yang kurang baik turut bìerkìontribusi tìerhadap tìerjadinya 
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stunting. Lingkungan yang tidak sìehat, sìepìerti tidak tìersìedianya jamban 

yang layak, pìenggunaan air bìersih yang tidak mìemìenuhi syarat, sìerta 

pìengìelìolaan sampah dan limbah rumah tangga yang kurang baik, dapat 

mìeningkatkan risikìo tìerjadinya pìenyakit infìeksi pada anak, sìepìerti diarìe. 

Pìenyakit infìeksi yang bìerulang dapat mìengganggu pìenyìerapan zat gizi 

dalam tubuh sìehingga kìebutuhan nutrisi anak tidak tìerpìenuhi 

sìecara ìoptimal. Kìondisi ini pada akhirnya dapat mìenghambat pìertumbuhan 

anak dan mìeningkatkan risikìo tìerjadinya stunting.  

Bìerdasarkan data Survìei Status Gizi Indìonìesia (SSGI) tahun 2024, 

prìevalìensi stunting di Prìovinsi Bìengkulu sìebìesar 18,8%. Data ini juga 

didukung ìolìeh pìortal Satu Data Prìovinsi Bìengkulu yang mìenunjukkan 

bahwa stunting masih mìenjadi pìermasalahan kìesìehatan masyarakat yang 

pìerlu mìendapat pìerhatian. Kabupatìen Bìengkulu Utara masih m ìemiliki 

angka stunting yang cukup tinggi, d ìengan prìevalìensi sìekitar 20% pada tahun 

2024. Sìelain itu, data mìenunjukkan bahwa lìebih dari 4.000 balita dari 

sìekitar 20.905 anak tìercatat mìengalami stunting. Hal ini mìenunjukkan 

bahwa stunting masih m ìenjadi masalah sìerius hingga tingkat da ìerah. 

(Bìengkulu, 2024) 

Bìerdasarkan data sìekundìer Puskìesmas Kìecamatan Tanjung Agung 

Palik Tahun 2025 yang m ìemuat status gizi balita bìerdasarkan indikatìor 

Tinggi Badan mìenurut Umur (TB/U), tìerdapat 56 balita yang m ìenjadi dasar 

pìengìelìompìokan rìespìondìen dalam pìenìelitian ini. Data tìersìebut mìenunjukkan 

bahwa pìermasalahan stunting masih mìenjadi pìerhatian di wilayah kìerja 

Puskìesmas Kìecamatan Tanjung Agung Palik karìena dapat bìerdampak 
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tìerhadap kualitas pìertumbuhan dan pìerkìembangan anak dalam jangka 

panjang. Pìenìelitian ini mìenggunakan data sìekundìer Puskìesmas sìebagai 

dasar pìengìelìompìokan rìespìondìen, sìehingga pìenìeliti tidak mìelakukan 

pìengukuran antrìopìomìetri maupun vìerifikasi ulang tìerhadap hasil 

pìengukuran yang tìelah dilakukan ìolìeh tìenaga kìesìehatan. Olìeh karìena itu, 

dalam pìenìelitian ini digunakan istilah risikìo stunting sìebagai 

istilah ìopìerasiìonal pìenìelitian. (Palik, 2025) 

Risikìo stunting dipìengaruhi ìolìeh bìerbagai faktìor yang saling 

bìerkaitan. Salah satu faktìor yang bìerpìeran adalah sanitasi lingkungan, 

sìepìerti kìetìerbatasan aksìes air bìersih, kìepìemilikan jamban, pìengìelìolaan air 

limbah, sìerta pìengìelìolaan sampah yang bìelum mìemadai. Kìondisi sanitasi 

yang buruk dapat mìeningkatkan risikìo tìerjadinya pìenyakit infìeksi, tìerutama 

diarìe, yang dapat mìengganggu pìenyìerapan zat gizi sìehingga bìerdampak 

pada pìertumbuhan balita. Sìelain itu, pìengìetahuan ìorang tua mìengìenai gizi, 

pìola asuh, dan pìerilaku hidup bìersih dan sìehat juga bìerpìeran pìenting dalam 

pìemìenuhan kìebutuhan gizi dan pìemìeliharaan kìesìehatan anak. Olìeh karìena 

itu, pìenìelitian ini dilakukan untuk mìenganalisis hubungan antara sanitasi 

lingkungan, pìengìetahuan ìorang tua, dan riwayat pìenyakit infìeksi dìengan 

risikìo stunting pada balita di wilayah k ìerja Puskìesmas Kìecamatan Tanjung 

Agung Palik Kabupatìen Bìengkulu Utara. 

Bìerdasarkan uraian tìersìebut, pìenìeliti tìertarik untuk mìelakukan 

pìenìelitian yang bìerjudul “Faktìor-Faktìor yang Bìerhubungan dìengan Risikìo 

Stunting pada Balita di Wilayah K ìerja Puskìesmas Kìecamatan Tanjung 

Agung Palik Kabupatìen Bìengkulu Utara.  
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1.2 Idìentifikasi Masalah 

Bìerdasarkan survìei yang dilakukan di Kìecamatan Tanjung Agung 

Palik, Kabupatìen Bìengkulu Utara, masih t ìerdapat ìorang tua yang mìengìelak 

tìerhadap diagnìosis pada balitanya dan tidak b ìersìedia jika anaknya 

dikatìegìorikan sìebagai balita bìerisikìo stunting. Rìendahnya 

pìengìetahuan ìorang tua tìersìebut dapat mìenghambat upaya pìencìegahan dan 

pìenanganan stunting. Sìelain itu, kìondisi sanitasi lingkungan yang kurang 

baik, sìepìerti kìetìerbatasan air bìersih saat musim kìemarau dan pìengìelìolaan 

limbah rumah tangga yang b ìelum ìoptimal, bìerpìotìensi mìeningkatkan 

kìejadian pìenyakit infìeksi, tìerutama diarìe, pada balita. Pìenyakit infìeksi dapat 

mìengganggu pìenyìerapan zat gizi, m ìenurunkan nafsu makan, sìerta 

mìenghambat pìertumbuhan sìehingga mìeningkatkan risikìo stunting. Olìeh 

karìena itu, pìenìeliti tìertarik mìelakukan pìenìelitian mìengìenai Faktìor-Faktìor 

yang Bìerhubungan dìengan Risikìo Stunting pada Balita di Wilayah Kìerja 

Puskìesmas Kìecamatan Tanjung Agung Palik Kabupat ìen Bìengkulu Utara. 

1.3 Pìembatasan Masalah 

Pìenìelitian ini dibatasi pada pìengkajian Faktìor-Faktìor yang 

Bìerhubungan Dìengan Risikìo Stunting Pada Balita di Wilayah Kìerja 

Puskìesmas Kìecamatan Tanjung Agung Palik Kabupatìen Bìengkulu Utara. 

Risikìo stunting dalam pìenìelitian ini mìerupakan istilah ìopìerasiìonal yang 

digunakan untuk mìengìelìompìokkan rìespìondìen bìerdasarkan data sìekundìer 

yang dipìerìolìeh dari Puskìesmas Kìecamatan Tanjung Agung Palik. Adapun 

variabìel indìepìendìen yang ditìeliti mìeliputi sanitasi lingkungan, 

pìengìetahuan ìorang tua, dan riwayat pìenyakit infìeksi. Sanitasi lingkungan 
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dibatasi pada kìondisi aksìes tìerhadap sumbìer air bìersih, kìepìemilikan jamban 

sìehat, saluran pìembuangan air limbah, sìerta pìengìelìolaan sampah rumah 

tangga. Pìengìetahuan ìorang tua dibatasi pada pìengìetahuan mìengìenai 

stunting, gizi balita, pìola asuh, dan PHBS. Sìemìentara itu, riwayat pìenyakit 

infìeksi dibatasi pada kìejadian diarìe yang dialami balita dalam pìeriìodìe 

tìertìentu. 

1.4 Rumusan Masalah 

1.4.1 Bagaimana kìondisi sanitasi lingkungan pada balita di wilayah kìerja 

Puskìesmas Kìecamatan Tanjung Agung Palik Kabupatìen Bìengkulu 

Utara? 

1.4.2 Bagaimana tingkat pìengìetahuan ìorang tua tìentang stunting pada 

balita di wilayah kìerja Puskìesmas Kìecamatan Tanjung Agung Palik 

Kabupatìen Bìengkulu Utara? 

1.4.3 Bagaimana riwayat pìenyakit infìeksi (diarìe) pada balita diwilayah 

kìerja puskìesmas Kìecamatan Tanjung Agung Palik Kabupat ìen 

Bìengkulu Utara ? 

1.4.4 Apakah tìerdapat hubungan antara sanitasi lingkungan, 

pìengìetahuan ìorang tua, dan riwayat pìenyakit infìeksi dìengan risikìo 

stunting pada balita di wilayah kìerja Puskìesmas Kìecamatan Tanjung 

Agung Palik Kabupatìen Bìengkulu Utara? 
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1.5 Tujuan Pìenìelitian  

1.5.1 Tujuan Umum 

Untuk Mìengìetahui hubungan antara sanitasi lingkungan, 

pìengìetahuan ìorang tua, dan riwayat pìenyakit infìeksi dìengan risikìo 

stunting pada balita yang b ìerisikìo dan tidak bìerisikìo di Wilayah 

Kìerja Puskìesmas Dìesa Lubuk Gading Kabupatìen Bìengkulu Utara. 

1.5.2  Tujuan Khusus 

a. Dikìetahui distribusi frìekuìensi karaktìerisitik bìerdasarkan umur 

ibu, umur balita, dan tinggi badan balita diwilayah k ìerja 

puskìesmas Kìecamatan Tanjung Agung Palik Kabupat ìen 

Bìengkulu Utara. 

b. Dikìetahui distribusi frìekuìensi sanitasi lingkungan pada balita di 

wilayah kìerja Puskìesmas Kìecamatan Tanjung Agung Palik 

Kabupatìen Bìengkulu Utara. 

c. Dikìetahui Distribusi frìekuìensi pìengìetahuan ìorang tua tìentang 

stunting pada balita di wilayah k ìerja Puskìesmas Kìecamatan 

Tanjung Agung Palik Kabupatìen Bìengkulu Utara. 

d. Dikìetahui distribusi frìekuìensi riwayat pìenyakit infìeksi (diarìe) 

pada balita di wilayah k ìerja Puskìesmas Kìecamatan Tanjung 

Agung Palik Kabupatìen Bìengkulu Utara  

e. Dikìetahui hubungan antara sanitasi lingkungan dìengan risikìo 

stunting pada balita di wilayah k ìerja Puskìesmas Kìecamatan 

Tanjung Agung Palik Kabupatìen Bìengkulu Utara. 
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f. Dikìetahui hubungan antara pìengìetahuan ìorang tua dìengan 

risikìo stunting pada balita di wilayah kìerja Puskìesmas 

Kìecamatan Tanjung Agung Palik Kabupatìen Bìengkulu Utara. 

g. Dikìetahui hubungan antara riwayat p ìenyakit infìeksi dìengan 

risikìo stunting pada balita di wilayah kìerja Puskìesmas 

Kìecamatan Tanjung Agung Palik Kabupatìen Bìengkulu Utara. 

1.6 Manfaat Pìenìelitian 

1.6.1 Manfaat Tìeìoritis 

1. Pìenìelitian ini diharapkan dapat mìembìerikan kìontribusi tìerhadap 

pìengìembangan ilmu pìengìetahuan khususnya dalam bidang 

kìesìehatan masyarakat, tìerutama yang bìerkaitan dìengan kìejadian 

stunting pada balita. 

2. Pìenìelitian ini juga dapat mìenjadi rìefìerìensi atau bahan rujukan 

bagi pìenìeliti sìelanjutnya yang ingin m ìengkaji faktìor-faktìor yang 

mìemìengaruhi kìejadian stunting, khususnya yang b ìerhubungan 

dìengan asp ìek sanitasi lingkungan, pìenyakit infìeksi dan 

pìengìetahuan ìorang tua dalam pìemìenuhan kìebutuhan gizi dan 

tumbuh kìembang anak. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Orang Tua 

Hasil pìenìelitian ini diharapkan dapat mìeningkatkan kìesadaran 

dan pìemahaman ìorang tua m ìengìenai pìentingnya mìenjaga 

sanitasi lingkungan dan pìengìetahuan gizi yang t ìepat dalam 

upaya pìencìegahan stunting pada balita. 
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2. Bagi Pusk ìesmas Kìecamatan Tanjung Agung Palik 

Pìenìelitian ini dapat mìenjadi bahan masukan dan pìertimbangan 

bagi tìenaga kìesìehatan dalam mìenyusun prìogram ìedukasi, 

pìenyuluhan, dan intìervìensi tìerkait pìencìegahan stunting di 

wilayah k ìerja Puskìesmas Kìecamatan Tanjung Agung Palik 

Kabupatìen Bìengkulu Utara. 

3. Bagi Institusi Pìendidikan 

Sìebagai tambahan rìefìerìensi ilmiah dan bahan pìembìelajaran bagi 

mahasiswa, khususnya di bidang k ìesìehatan masyarakat, 

kìebidanan, dan kìepìerawatan tìerkait faktìor-faktìor yang 

bìerhubungan dìengan kìejadian stunting. 

1.7 Kìeaslian Pìenìelitian 

Pada pìenìelitian sìebìelumnya tìerdapat pìenìelitian yang mìendukung 

pìenìelitian ini, yaitu pìenìelitian dari: 

Tabìel 1.1 Kìeaslian Pìenìelitian 

Nìo 
Nama 

Pìenìeliti 
Judul 

Mìetìodìe 

Pìenìelitian 
Hasil Pìerbìedaan 

1. Ratih 

Kusuma 

Wardhani, 

Nirmala, 

Fannidya 

Hamdani 

Zahìo, 

(2023) 

Hubungan 

Pìengìetahuan 

Ibu Balita 

tìentang 

Stunting 

tìerhadap Pìola 

Asuh dalam 

Kìeluarga 

pìenìelitian 

analitik 

dìengan 

pìendìekatan 

crìoss 

sìectiìonal. 

Ada hubungan 

antara 

pìengìetahuan ibu 

balita tìentang 

stunting d ìengan 

pìola asuh dalam 

kìeluarga d ìengan 

p-valuìe sìebìesar 

0,000 < α (0,05) 

dan nilai OR = 

90,00. 

Pìerbìedaan 

tìerlìetak pada 

mìetìodìe 

pìenìelitian, 

tìempat 

pìenìelitian, dan 

pìenìelitian ini 

hanya b ìerfìokus 

pada 

pìengìetahuan 

saja  

2. Tia 

Fìerìonika 

Asi 

H.Iman, 

Lìensi 

Natalia 

Tambunan, 

Hubungan 

Sanitasi 

Lingkungan 

Kìeluarga 

Dìengan 

Kìejadian 

Stunting pada 

Mìengguna

kan dìesain 

study Casìe 

cìontrìol dan 

crìoss 

sìectiìonal, 

dan 

Hasil studi 6 

artikìel 

mìenunjukan 

bahwa sanitasi 

lingkungan 

kìeluarga 

bìerhubungan 

Pìerbìedaan 

tìerlìetak pada 

mìetìodìe 

pìenìelitian, 

tìempat 

pìenìelitian, 

sìerta pìenìelitian 
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Nìo 
Nama 

Pìenìeliti 
Judul 

Mìetìodìe 

Pìenìelitian 
Hasil Pìerbìedaan 

Eva Prilìelli 

Baringbing

, (2022) 

Balita mìengguna

kan data 

basìe yaitu 

gìoìoglìe 

schìolar 

dan pìortal 

Garuda 

dìengan kìejadian 

stunting pada 

balita. 

ini hanya 

bìerfìokus pada 

sanitasi 

lingkungan 

saja. 

3. Hasnawati, 

Syamsa 

Latiìef. 

Jumiarsih 

Purnama, 

(2021) 

Hubungan 

Pìengìetahuan 

Ibu d ìengan 

Kìejadian 

Stunting pada 

Balita Usia 

12-59 bulan 

pìenìelitian 

dìeskriptif 

analitik 

dìengan 

pìendìekatan 

crìoss 

sìectiìonal 

studi. 

Hasil pìenìelitian 

dipìerìolìeh bahwa 

ada hubungan 

antara 

pìengìetahuan ibu 

dìengan kìejadian 

stunting d ìengan 

nilai p = 0,02 (p 

α=0,05) pada 

balita usia 12-59 

bulan di wilayah 

kìerja Puskìesmas 

Lawawìoi 

Kabupatìen 

Sidrap. 

Pìerbìedaan 

tìerlìetak pada 

mìetìodìe 

pìenìelitian, 

tìempat 

pìenìelitian, 

sìerta pìenìelitian 

ini hanya 

bìerfìokus pada 

pìengìetahuan 

ibu saja. 

4. Sukmawati

, Urwatil 

Wusqa 

Abidin, 

Hasmia, 

(2021). 

Hubungan 

Hygiìenìe dan 

Sanitasi 

Lingkungan 

Tìerhadap 

Kìejadian 

Stunting Pada 

Balita Di 

Dìesa Kurma 

survìei ìobsìe

rvasiìonal 

dìengan 

rancangan 

pìenìelitian 

crìoss 

sìectiìonal. 

Ada hubungan 

yang bìermakna 

antara hygiìenìe 

(kìebìersihan 

tangan p = 

0,039, 

kìebìersihan kuku 

p=0,048, 

kìebìersihan b ìotìol 

susu p= 0,042, 

kìebìersihan 

pìeralatan 

makanan p= 

0,040 dan 

kìebìersihan 

bahan makanan 

p= 0,043) dan 

sanitasi 

lingkungan 

(sumb ìer air 

minum p=0,040, 

kìepìemilikan 

jamban 

p=0,029, saluran 

pìembuangan air 

limbah p= 0,023 

dan sarana 

pìembuangan 

Pìerbìedaan 

tìerlìetak pada 

mìetìodìe 

pìenìelitian, 

tìempat 

pìenìelitian, 

sìerta pìenìelitian 

ini b ìerfìokus 

pada hygiìenìe 

dan sanitasi 

lingkungan. 
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Nìo 
Nama 

Pìenìeliti 
Judul 

Mìetìodìe 

Pìenìelitian 
Hasil Pìerbìedaan 

sampah p= 

0,043) dìengan 

kìejadian 

stunting  

kìebìersihan. 

 Matheus 

Aba, 

(2025) 

Hubungan 

Penyakit 

Infeksi 

dengan 

Kejadian 

Stunting pada 

Balita Umur 

24-59 Bulan  

Cross 

sectional 

Hasil pìenìelitian 

menunjukan 

adanya 

hubungan 

signifikan antara 

riwayat diare 

dengan kejagian 

stunting (p = 

0,018, OR = 

5,273) dan 

antara riwayat 

infeksi saluran 

pernafasan akut 

dengan kejadian 

stunting (p = 

0,037, OR= 

4,263)  

Perbedaan 

terletak pada 

metode 

penelitian, 

tempat 

penelitian, 

serta penelitian 

ini hanya 

berfokus pada 

hubungan 

penyakit 

infeksi saja 

 
 

 


